IMPLEMENTASI KAMUS BAHASA INDONESIA-JAWA BERBASIS WEB DENGAN METODE SQUENTIAL SEARCH by Suwarjono, Suwarjono & Wayangkau, Izak H.
Musamus Journal of Technology & Information (MJTI) Vol. 02 No. 01, Oktober 2019
e-ISSN : 2623-2936, p-ISSN : 2654-9816
9
IMPLEMENTASI KAMUS BAHASA INDONESIA-JAWA BERBASIS WEB
DENGAN METODE SQUENTIAL SEARCH
Suwarjono1, Izak H. Wayangkau2
1,2 Jurusan Teknik Informatika, Fakultas Teknik, Universitas Musamus, Merauke
Email : suwarjono@unmus.ac.id, izak@unmus.ac.id
Abstrak
Media komunikasi pada jaman modern saat ini yang semakin maju membuat para pengguna media
elektronik dalam mengakses sebuah informasi menjadi sangat terbantu, para pengguna sebagian besar
mengakses sebuah informasi perangkat elektronik baik berupa komputer maupun Handphone yang
terkoneksi internet karena lebih mudah penggunaannya. Bahasa Jawa adalah salah satu bahasa daerah yang
ada di Indonesia dan mempunyai tingkatan bahasa dalam Bahasa Jawa. Mayoritas digunakan oleh suku jawa.
Ragam bahasa digunakan oleh mereka yang belum akrab dan oleh mereka yang merasa dirinya lebih rendah
status sosialnya dari pada lawan bicara. Bahasa ini paling umum dipakai di kalangan orang Jawa. Tujuan dari
penelitian ini adalah membuat aplikasi bahasa Indonesia - Jawa Jawa – Indonesia berbasis web dengan
menggunakan metode squential search.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah studi pustaka dan observasi. Metode pengujian adalah
pengujian fungsionalitas antar muka aplikasi, dan kuisioner. Metode dalam pencarian kata adalah sequential
search.
Berdasarkan Hasil Pengujian yang dilakukan serta pembagian kuisioner terhadap responden maka di dapat
hasil bahwa Aplikasi penerjemah Bahasa Indonesia-Jawa Jawa-Indonesia berbasis Web menggunakan
Sequential Search sangat bermanfaat bagi masyarakat.
Kata Kunci: Komunikasi, Jawa, Kamus, Squential Search, Web
PENDAHULUAN
Media komunikasi pada jaman modern saat ini
yang semakin maju membuat para pengguna
media elektronik dalam mengakses sebuah
informasi menjadi sangat terbantu, para
pengguna sebagian besar mengakses sebuah
informasi perangkat elektronik baik berupa
komputer maupun Handphone yang terkoneksi
internet karena lebih mudah penggunaannya.
Bahasa menjadi media bersosialisasi antar
individu satu dengan yang lain, kelompok satu
dengan kelompok lain, dan masyarakat satu
dengan masyarakat lainnya. Akan tetapi,
masyarakat satu dengan masyarakat lainnya
belum tentu memiliki bahasa yang sama [1]
Bahasa Jawa adalah salah satu bahasa daerah
yang ada di Indonesia dan mempunyai
tingkatan bahasa dalam Bahasa Jawa. Mayoritas
digunakan oleh suku jawa. Bahasa ini paling
umum dipakai di kalangan orang Jawa. Adapun
faktor penyebab semakin memudarnya bahasa
jawa yaitu, sudah jarang sekali terdengar bahasa
jawa yang dipakai oleh masyarakat suku jawa
itu sendiri terutama yang tinggal diluar daerah
pulau jawa seperti di Merauke.
Tujuan dari penelitian ini adalah memanfaatkan
teknologi web untuk membangun sebuah
aplikasi kamus bahasa Indonesia – Jawa Jawa-
Indonesia online berbasis web dengan metode
squential search, yakni sebagai sarana untuk
meningkatkan minat pembelajaran bahasa Jawa.
Sehingga tidak menutup kemungkinan bahwa
kamus online ini juga dapat dimanfaatkan oleh
siapa saja yang ingin mempelajari bahasa Jawa
walaupun bukan asli masyarakat jawa tanpa
harus datang langsung ke wilayah-wilayah
penduduk asli jawa pada umumnya. Hasil
penelitian ini tentunya mempermudah
masyarakat yang ingin mempelajari bahasa
Jawa melalui teknologi web dan dalam
mengakses informasi secara online mengenai
bahasa jawa dimana dan kapan saja. Selain itu,
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aplikasi kamus ini dapat dimanfaatkan untuk
pelestarian bahasa jawa agar tidak hilang dan
punah. Kamus adalah sejenis buku rujukan
yang menerangkan makna kata-kata berfungsi
untuk membantu seseorang mengenal perkataan
baru. Selain menerangkan maksud kata, kamus
juga mungkin mempunyai pedoman sebutan,
asal-usul (etimologi) sesuatu perkataan dan juga
contoh penggunaan bagi sesuatu perkataan.
Untuk memperjelas kadang kala terdapat juga
ilustrasi di dalam kamus [2].
METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah SDLC (System Development Life Cycle).
Metode SDLC menyediakan pendekatan alur
hidup perangkat lunak secara sekuensial atau
berurut dimulai dari analisis, desain,
pengkodean, pengujian dan tahap pendukung
(support). Tahapan-tahapan yang dikerjakan,
yaitu dimulai dari analisis kebutuhan,
perancangan sistem dan perangkat lunak,
hingga pada implementasi dan pengujian unit.
Melakukan analisis terhadap permasalahan
yang ada mengenai bagaimana sistem aplikasi
kamus bahasa Indonesia – Jawa Jawa -
Indonesia bisa diakses dengan mudah dan bisa
dimanfaatkan oleh siapa saja yang ingin
mempelajarinya. Tahapan akhir yaitu
implementasi dan pengujian unit melibatkan
verifikasi bahwa setiap unit program telah
memenuhi spesifikasinya sehingga Aplikasi
Kamus Bahasa Indonesia – Jawa Jawa –
Indonesia Berbasis Web tersebut agar dapat
berjalan dengan baik.
Perancangan sistem didasarkan pada pembuatan
basisdata standar yang berisi kumpulan kata-
kata yang disimpan pada file teks(.txt). Metode
pencarian yang digunakan adalah Squential
Search yaitu data (yang diolah) dalam kondisi
tidak terurut. Pada pembuatan aplikasi ini tidak
menggunakan metode sorting untuk
mengurutkan kata-kata tersebut, tetapi kata-kata
tersebut (string) akan dikonversi menjadi index
yang otomatis terurut (integer) untuk
selanjutnya dilakukan proses perhitungan
pencarían posisi dengan menggunakan metode
Squential Search.
Use case diagaram adalah gambaran graphical
dari beberapa atau semua actor, use case, dan
interaksi diantara komponen-komponen
tersebut yang memperkenalkan suatu  sistem
yang akan dibangun dan gunakan untuk
menjelaskan bagaiman langkah-lagkah yang
seharusnya dikerjakan oleh sistem. Dalam
perancangannya dibutuhkan kerja ekstra agar
antarmuka sistem ini dapat digunakan dengan
sangat user-friendly dan mengeluarkan hasil
terjemahan yang sesuai dengan kata yang dicari
[3]. Use case diagram menjelaskan suatu sistem
jika dilihat menurut  pandangan orang yang
berada di luar sistem. Diagram ini menunjukkan
fungsionalitas suatu sistem atau kelas dan
bagaimana sistem tersebut berinteraksi dengan



















Gambar 1. Use Case Diagram
Use case diagram diatas menerangkan seluruh
aktifitas dalam sistem yang melibatkan dua
aktor utama, yaitu:
1. User merupakan pengguna dari aplikasi
kamus bahasa indonesia-jawa jawa -
indonesiadengan menggunakan metode
squential search. Pada aktor user terdapat 3
aktifitas, yaitu user memasuki halaman
utama, input kata, dan keluar.
2. Admin merupakan pengelola dari aplikasi
kamus bahasa Indonesia – Jawa Jawa-
Indonesiaberbasis web dengan
menggunakan metode squential search.
Pada aktor admin terdapat lima aktifitas
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menuju ke sistem, yaitu login mengelola
data edit, hapus, tambah kata dan audio
suara bahasa Indonesia – Jawa Jawa –
Indonesia , mengelola data pada kamus
bahasa Indonesia – Jawa Jawa – Indonesia
menggunakan metode squential search. dan
mengelola audio suara.
Diagram sequence yang dibuat dalam tahap ini
terdiri dari:
1. Sequence Diagram User
Gambar 2. Sequence Diagram User
Gambar 2. Menggambarkan Sequence diagram
dari user. Ketika user masuk pada alamat
Aplikasi Penterjemah, user akan menginputkan
kata yang ingin di cari, maka kata tersebut akan
di cari berdasarkan metode yang di buat, jika
kata tersebut ada maka sistem akan
menampilkan kata yang dicari beserta dengan
audio cara pengucapannya.
2. Sequence Diagram Admin
Gambar 3. Sequence Diagram Admin
Gambar 3. Menggambarkan Sequence Diagram
dari Admin. Ketika Admin masuk pada alamat
administrator aplikasi penterjemah, Admin akan
melakukan login dengan mnginputkan
username dan password, jika username dan
password benar maka Admin akan langsung
masuk pada halaman pengelolaan data dimana
admin akan menginputkan data kata Indonesia
beserta arti jawa dan audio cara
pengucapannya.
Pencarian sekuensial (atau disebut juga
pencarian linier) merupakan model pencarian
yang paling sederhana yang dilakukan terhadap
suatu kumpulan data.  Pencarian beruntun
(Sequential) adalah proses membandingkan
setiap elemen larik satu per satu secara
beruntun, mulai dari elemen pertama sampai
elemen yang dicari ditemukan atau seluruh
elemen sudah diperiksa [5].
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian dilakukan untuk mengetahui
kelemahan dan kelebihan dari sistem yang telah
dibuat. Pengujian sangat penting dilakukan
dalam pembuatan suatu sistem, sebab dapat
menjamin sistem yang dibuat dapat memiliki
kualitas yang baik, dan dapat bekerja sesuai
dengan tujuan pembuatan sistem, serta dapat
memberikan manfaat dalam pengujiannya.
Pengujian Aplikasi Kamus ini menggunakan
Metode pengujian Black Box.
1. Metode Pengujian Blackbox
Pengujian menggunakan metode Blackbox
berfokus pada persyaratan dan fungsionalitas
atau kebutuhan perangkat lunak yang dibuat.
Adapun rancangan pengujian sistem yang akan
diuji dengan teknik pengujian Blackbox
memungkinkan perekayasa perangkat lunak.
Perancangan dalam kamus aneka bahasa daerah
dapat melakukan fungsi menambahkan atau
memasukkan kosa kata, menerjemahkan kata
[4].
2. Pengujian Kuisioner
Pengujian kuesioner bertujuan untuk menguji
komponen sistem yang telah dirancang
sebelumnya dan untuk memastikan bahwa
setiap elemen dari sistem telah berfungsi sesuai
dengan yang diharapkan. Pengujian Aplikasi ini
dilakukan oleh 50 clients. Clients menjalankan
Musamus Journal of Technology & Information (MJTI) Vol. 02 No. 01, Oktober 2019
e-ISSN : 2623-2936, p-ISSN : 2654-9816
12
program yang selanjutnya mengisi daftar
pertanyaan (kuisioner) sebagai respon terhadap
kinerja sistem yang dibangun. Berikut
merupakan hal-hal yang diuji, yaitu:
Jumlah kuisioner yang disebarkan dalam
penelitian ini adalah 50 kuisioner. Penyebaran
kuisioner dilakukan secara langsung dengan
cara menunggu responden saat pengisian
kuisioner dan langsung mengumpulkan
kuisioner yang telah diisi. Secara lebih rinci
jumlah kuisioner yang disebar dan kembali
dapat dilihat pada tabel berikut :















Data Tabel 1. dapat kita lihat bahwa tingkat
kuisioner yang kembali adalah 100%,
sedangkan tingkat kuisioner yang gugur adalah
sebanyak 0 %. Total kuisioner yang dapat
diolah dalam penelitian ini adalah 100% atau 50
kuesioner yang di sebar. Setelah dilakukan
pengujian terhadap sistem oleh beberapa
responden, maka terlampir sebagai berikut
Rekapitulasi hasil kuisioner yang di buat dalam
bentuk tabel dan grafik. Pada Hasil Uji
Kuisioner di dapat dari hasil persebaran
kuisioner yang di buat, pada Tabel 2. Di
masukkan jumlah total jawaban responden dari
masing-masing Soal.





































Sangat tidak setuju 1
Berdasarkan tabel diatas dari hasil kuisioner
maka didapat jumlah responden yang memilih
berdasarkan kriteria standar penilaian yang
dirangkum dalam sebuah likert yaitu sangat
setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, sangat
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tidak setuju. Adapun perhitungannnya sebagai
berikut :
Sangat setuju = 162
Setuju = 122
Ragu-ragu = 14
Tidak setuju = 1
Sangat tidak setuju = 1
Hasil uji responden yang dihitung
menggunakan pengukuran skala likert yaitu :
1. Responden yang memilih A (6) =
27x5 = 135
2. Responden yang memilih B (5) =
20x4 = 80
3. Responden yang memilih C (4) =
2x3 =  6
4. Responden yang memilih D (3) =
0x2 =  0
5. Responden yang memilih E (2) =
0x1 =  0
Total skor = 135 + 80+ 6 + 0 + 0 = 221
Y = ‘skor tertinggi’ x ‘jumlah responden’ = 5 x
50 = 250
X = ‘Skor terendah’ x ‘jumlah responden’ = 1 x
50 = 50
Jadi, jika total skor penilaian responden
diperoleh angka 221, maka penilaian
interprestasi responden terhadap sistem pakar
ini adalah hasil yang dihasilkan dengan
menggunakan rumus indeks %.






I = 100 / jumlah skor (linkert)
Maka = 100 / 5 = 20
Hasil (I) = 20
(ini adalah interval jarak dari terendah 0%
hingga tinggi 100%).
Berikut kriteria interprestasi nilai berdasarkan
interval :
Nilai Poin E = 20%
Nilai Poin D = 40%
Nilai Poin C = 60%
Nilai Poin B = 80%












Dengan mencapai nilai 88,4% maka dapat
Aplikasi Indonesia-Jawa Jawa-Indonesia dan
membantu masyarakat dalam mencari kata.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian
sistem yang telah dilakukan, maka Aplikasi
yang di buat dapat menerjemahkan kata
Indonesia ke jawa ataupun jawa ke
Indonesiaserta dapat memutar terjemahan
berdasarkan kata yang di cari. Aplikasi yang di
buat dapat melakukan pencarian berdasarkan
metode sequential search.
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